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Shalom Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas 

limpahan rahmat, berkah, dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

tugas akhir ini dengan baik. Tugas akhir ini mencakup penciptaan Karya Tari 

Tandok Do Boru beserta penyusunan naskah skripsinya. Seluruh proses tersebut 

dapat terlaksana dengan lancar berkat izin dan pertolongan-Nya. Tanpa kehendak-

Nya, penyelesaian karya dan penulisan ini tidak akan berjalan sebagaimana 

mestinya. 
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persyaratan akademik untuk meraih gelar Sarjana pada Program Studi Tari, 

Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Namun demikian, 

lebih dari sekadar memenuhi tuntutan kurikuler, proses penciptaan dan penulisan 

ini merupakan wujud perenungan mendalam, eksplorasi kreatif, serta 

pengembangan potensi artistic dalam merespons dinamika seni pertunjukan yang 

senantiasa berkembang. Melalui karya Tandok Do Boru, penulis berupaya 

menghadirkan kontribusi intelektual danestetis yang diharapkan dapat memberikan 

inspirasi, memperkaya khazanah keilmuan,serta menjadi referensi yang bermanfaat 

bagi pembaca, akademisi, dan para pelaku seni. Selama menempuh pendidikan 

selama empat tahun hingga mencapai tahap penciptaan karya tari dan penyusunan 

skripsi ini, penulis telah melalui serangkaian proses pembelajaran yang sarat 

makna. Perjalanan ini tidak sekadar menjadi Upaya untuk menyelesaikan 

kewajiban akademik, melainkan juga merupakan pengalaman yang kaya akan 

dinamika. Di balik setiap tantangan, baik suka maupun duka, tersimpan berbagai 
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pelajaran berharga yang turut mewarnai proses pendewasaan pribadi dan artistik 

penulis.  

Momen-momen tersebut akan senantiasa menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari perjalanan intelektual dan spiritual penulis selama menjalani 

kehidupan akademik. Perjalanan ini tentu tidak selalu berjalan mulus. Beragam 

tantangan dan rintangan datang silih berganti, menguji ketekunan, kesabaran, serta 

daya juang penulis dalam menyelesaikan tugas akhir ini. Mulai dari proses 

eksplorasi ide yang menuntutsensitivitas artistik, pencarian referensi yang 

memerlukan ketekunan intelektual, latihan yang intensif demi menyempurnakan 

bentuk artistik karya tari, hingga penyusunan skripsi yang menuntut ketelitian, 

ketajaman analisis, serta pemahaman yang mendalam seluruhnya menjadi 

rangkaian pengalaman berharga yang memperkaya perjalanan ini. Proses tersebut 

telah meneguhkan keyakinan penulis bahwa setiap usaha yang dilakukan dengan 

kesungguhan akan membuahkan hasil yang bermakna dan memuaskan. 

Penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya dukungan, bimbingan, dan 

bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini, penulis dengan 

segala kerendahan hati menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada: 

1. Drs. Raja Alfirafindra, M.Hum., selaku dosen pembimbing I, yang telah dengan 

penuh kesabaran membimbing penulis sejak awal proses penciptaan karya 

hingga penyusunan naskah skripsi ini. Penulis menyampaikan terima kasih atas 

ilmu, arahan, serta kesempatan berdiskusi yang sangat berharga Ucapan terima 

kasih yang tulus juga penulis sampaikan atas perhatian dan peran beliau sebagai 
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koreografi mandiri, hingga tugas akhir ini telah menghasilkan sinergi yang 

sangat berarti. Penulis juga memberikan apresiasi atas kreativitas dalam 

penggarapan musik serta kesabaran dalam merespons berbagai permintaan dan 
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TANDOK DO BORU 

Oleh: 

Desthree Elisabeth Manurung 

NIM: 2212019011 

RINGKASAN 

 

Karya tari ini mengangkat tentang perempuan Batak Toba sebagai 

representasi identitas kultural melalui simbol Tandok. Tandok, yaitu wadah 

tradisional masyarakat Batak Toba yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

membawa hasil panen atau seserahan adat, tetapi memiliki makna simbolik yang 

erat dengan perempuan Batak Toba. Tandok dimaknai sebagai benda fungsional 

dimaknai sebagai ruang kehidupan, simbol rahim perempuan, serta martabat, 

kekuatan, dan keberlanjutan generasi. 

Ide penciptaan karya ini adalah menghadirkan Tandok sebagai representasi 

identitas perempuan Batak Toba yang memiliki kekuatan, ketahanan, tanggung 

jawab, serta peran penting dalam menjaga kehidupan dan budaya. Ide tersebut 

diwujudkan dalam bentuk koreografi kelompok dengan tipe dramatik. 

Proses penciptaan menggunakan metode Alma M. Hawkins yang meliputi 

tahap eksplorasi, improvisasi, komposisi, dan evaluasi Karya ini disajikan dalam 

bentuk koreografi kelompok yang dibawakan oleh lima penari perempuan. Gerak-

gerak yang digunakan dari gerak tradisi Batak Toba seperti somba, mangain, dan 

urdot yang dikembangkan melalui aspek ruang, waktu, dan tenaga. 

Struktur karya terdiri dari intro dan tiga bagian utama, yaitu identitas awal, 

kerja keras dan kekuatan, serta identitas yang melekat. Setiap bagian 

menggambarkan perjalanan makna Tandok dari benda budaya menjadi simbol 

perempuan Batak Toba. Selain Tandok, karya ini juga menggunakan tikar pandan 

sebagai simbol pondasi kehidupan dan nilai-nilai yang menopang perempuan dalam 

menjalankan perannya 

Melalui karya TANDOK DO BORU, saya ingin menyampaikan bahwa 

perempuan Batak Toba bukan hanya sosok yang membawa Tandok, tetapi 

perempuan itu sendiri adalah Tandok, yaitu ruang kehidupan yang menjaga, 

menampung, dan meneruskan kehidupan serta nilai-nilai budaya kepada generasi 

berikutnya. 

Kata Kunci: Perempuan, Tandok, Kehidupan  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan   

Perempuan Batak Toba memiliki peran penting dalam menjaga 

keseimbangan kehidupan, baik dalam keluarga, adat maupun spiritualitas.1 Salah 

satu simbol kekuatan yang melekat dengan kehidupan perempuan Batak adalah 

Tandok. Tandok berasal dari Bahasa Batak Toba Sumatera Utara. Tandok adalah alat 

hantaran atau wadah yang terbuat dari anyaman bayon Dalam Bahasa Batak 

menganyam disebut mangaletek.  Ukuran Tandok Ini bervariasi, mulai dari 

kapasitas isi 2liter, 3 liter, 5liter hingga 10liter dan masing-masing seserahan 

disesuaikan dengan upacara adat yang dikunjungi.2 Tandok merupakan objek 

budaya yang memiliki peranan penting dalam kehidupan Masyarakat Batak Toba. 

secara fungsional Tandok digunakan sebagai wadah membawa beras, yang 

berkaitan dengan keberlangsungan hidup. Tandok itu sendiri memiliki bentuk segi 

lima dan menjulang ke atas. Bentuk Tandok yang melebar dibagian atas dan 

mengecil di bagian bawah mengandung makna filosofis yang mencerminkan 

pandangan hidup masyarakat Batak Toba. secara simbolik, bentuk tersebut 

menggambarkan keseimbangan antara kekuatan dasar dan keterbukaan hati.3 

                                                        
1 M. Siahaan (2010). Perempuan Batak dalam Lintas Budaya dan Adat. Medan: Yayasan 

Budaya Nusantara 
2 Jumas: Jurnal Masyaraka (2024) t ”Cermin Pembuatan Kerajinan Sumpit (Tandok) 

untuk Meningkatkan Ekonomi Pelaku UMKM Desa Pantai Cermin Kiri,” : 220. 
3 J.Simanjuntak (2006). Simbol dan Filosofi dalam Benda Budaya Batak Toba. 

Yogyakarta: Pustaka Warisan 
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Bentuk Tandok tersebut dibentuk seperti itu karena memiliki makna menerima 

berkat dari atas.  

Tandok merupakan wadah tradisional Masyarakat Batak Toba yang dibuat 

dari anyaman yang berfungsi untuk membawa padi, hasil panen maupun kebutuhan 

sehari- hari. Lebih dari sekedar wadah, tandok memiliki nilai simbolik yang erat 

kaitannya dengan Perempuan Batak Toba. Tandok biasanya dibawa oleh Perempuan 

Batak Toba dari sawah ke rumah dan diupacara adat sebagai persembahan atau 

seserahan. Tandok dibawa dengan cara dijunjung di atas kepala. Ketika di upacara 

adat Tandok dibawa dengan cara dijunjung sambil menari dan di turunkan saat 

sudah berada di depan pihak yang berkaitan. Tidak hanya sekedar dijunjung, tandok 

ditempatkan disana karena sebagai bentuk Syukur, menghargai hasil pemberian 

yang diberikan oleh Tuhan Yang Maha Kuasa.  

 
Gambar 1  Properti Tandok (Sumber: Bagas 2026) 

 

Tandok sering dimaknai sebagai ruang kehidupan, karena didalamnya 

tersimpan atau berisi bahan pokok yang menopang keberlangsungan hidup. Makna 
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kedua juga sebagai representasi atau simbol Rahim Perempuan, makna berikut nya 

Tandok disimbolkan sebagai martabat dan harga diri Perempuan. Bentuk Tandok 

yang menyerupai rongga, kemampuannya untuk menampung dan melindungi. Serta 

kaitannya dengan beras sebagai simbol kehidupan menjadikan metafora dari Rahim 

Perempuan. Dari pemaknaan tersebut yang menyatakan bahwa hanya Perempuan 

saja yang membawa Tandok tersebut. Perempuan juga dipercaya sebagai pihak 

yang membawa hasil. Tandok juga menyimbolkan identitas martabat dan harga diri 

Perempuan.  Kemampuan menjunjung Tandok dengan Anggun dianggap sebagai 

simbol keanggunan, keseimbangan dan peran penting Perempuan dalam menjaga 

tradisi serta nilai kekeluargaan. Tandok dan Perempuan Batak Toba sangat dekat 

hubungan nya, karena perempuanlah yang membawa, menjunjung dan merawat 

tandok dalam berbagai upacara adat.   

Pijakan dasar kehidupan Batak Toba yaitu Dalihan Na Tolu. Yang berisi 

Hula-hula, Dongan Tubu, Boru. Dalam sistem ini mengatur siapa yang berperan 

apa dalam adat, termasuk siapa yang bekerja melayani dan yang membawa simbol-

simbol adat. Disini peran atau posisi perempuan menjadi sangat penting, 

Perempuan secara sosial ditempatkan dalam peran Boru. Boru berperan melayani 

jalan nya adat, baik secara fisik maupun simbolik. Pelayan yang disebut bukan 

rendah tetapi mulia dan sakral. Karena tanpa boru adat tidak berjalan. Karena 

Perempuan adalah penggerak adat dari dalam. Dalam adat yang membawa Tandok 

adalah Perempuan dari pihak parboru. Tandok menjadi perpanjang tubuh 

Perempuan dalam menjaga keseimbangan itu. 
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Karya tari ini berangkat dari ketertarikan penata terhadap kekayaan 

simbolik dalam Suku Batak Toba, yaitu Tandok. Tandok dipahami secara fungsional 

untuk menyimpan beras, yang merepresentasikan sumber kehidupan dan 

kesejahteraan dalam masyarakat. Namun dalam perkembangan pemaknaan yang 

lebih dalam Tandok tidak hanya dilihat sebagai benda pakai, melainkan sebagai 

simbol yang mengandung nilai nilai yang kompleks. 

Secara simbolik Tandok dapat dimaknai sebagai “ruang kehidupan”, yaitu 

wadah yang menyimpan, menjaga dan mempertahankan keberlangsungan hidup. 

Pemaknaan ini kemudian dikembangkan menjadi representasi Rahim Perempuan, 

yang dalam konteks Suku Batak Toba dipandang sebagai sumber utama lahirnya 

generasi dan keberlanjutan marga. Perempuan tidak hanya memiliki peran biologi 

tetap juga peran sosial dan kultural yang sangat penting dalam menjaga 

keseimbangan keluarga maupun dalam sistem kekerabatan seperti Dalihan Na Tolu. 

Pemaknaan perempuan juga seringkali masih semata hanya peran domestik, 

tanpa melihat kedalaman makna simbolik dan martabat yang melekat pada tubuh 

dan keberadaannya. Hal ini mendorong penata untuk mengangkat simbol Tandok 

sebagaimana perempuan sesungguhnya merupakan pusat kehidupan yang memiliki 

kekuatan, ketahanan, sekaligus kompleksitas emosional dan sosial. Melalui karya 

tari ini, penata menyampaikan simbol Tandok dalam Bahasa Gerak Tubuh. 

Karya ini juga dilatarbelakangi oleh pengalaman personal penata sebagai 

perempuan Batak Toba yang tumbuh dekat dengan suasana adat dan penggunaan 

Tandok dalam kehidupan keluarga. Pengalaman melihat perempuan-perempuan 

Batak menjunjung Tandok dalam upacara adat maupun aktivitas sehari-hari 
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menimbulkan ketertarikan emosional bagi penata terhadap hubungan antara tubuh 

perempuan dan Tandok itu sendiri. Cara perempuan membawa Tandok di atas 

kepala memperlihatkan keseimbangan, keteguhan, serta keanggunan yang menjadi 

bagian dari identitas perempuan Batak Toba. Pengalaman tersebut kemudian 

berkembang menjadi rangsang ide yang mendorong penata untuk mengolah Tandok 

tidak hanya sebagai objek visual, tetapi sebagai simbol tubuh perempuan yang 

menyimpan nilai kekuatan, rahim, dan ruang kehidupan. 

Karya ini juga muncul dari ketertarikan penata terhadap hubungan antara 

tubuh dan budaya. Tubuh perempuan dalam karya ini dipahami bukan hanya 

sebagai tubuh biologis, tetapi sebagai tubuh kultural yang membawa nilai, memori, 

dan pengalaman hidup masyarakat Batak Toba. Melalui gerak-gerak yang 

bersumber dari aktivitas menjunjung, menopang, menahan, mengangkat, serta 

memeluk, penata berusaha menghadirkan pengalaman tubuh perempuan Batak 

Toba ke dalam bahasa koreografi. Gerak-gerak tersebut kemudian dikembangkan 

menjadi bentuk dramatik yang menggambarkan perjalanan makna Tandok dari 

benda budaya menjadi simbol kehidupan perempuan. 

Di sisi lain, penata juga melihat bahwa perkembangan zaman menyebabkan 

perubahan cara pandang masyarakat terhadap perempuan. Perempuan sering 

dipandang hanya dari peran domestik atau beban sosial yang melekat padanya, 

tanpa memahami bahwa perempuan juga merupakan pusat lahirnya kehidupan, 

penjaga nilai keluarga, dan penggerak budaya dalam masyarakat. Melalui karya 

TANDOK DO BORU, penata ingin menghadirkan sudut pandang bahwa perempuan 

Batak Toba bukan hanya sosok yang “membawa” Tandok, tetapi perempuan itu 
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sendiri adalah Tandok, yaitu ruang yang menjaga, menampung, dan meneruskan 

kehidupan. 

B. Rumusan Ide Penciptaan  

Pemaknaan simbolik Tandok sebagai representasi identitas perempuan 

Batak Toba. Tandok tidak hanya dimaknai sebagai wadah penyimpan kehidupan, 

tetapi juga sebagai simbol rahim, kekuatan, dan keberlanjutan generasi. Pemaknaan 

tersebut menjadi dasar penciptaan karya tari yang menghadirkan perempuan 

sebagai ruang kehidupan sekaligus penjaga nilai-nilai budaya dalam masyarakat 

Batak Toba. 

Karya ini menggunakan bentuk koreografi kelompok yang bersifat dramatik. 

Bentuk dramatik merupakan bentuk penyajian tari yang menekankan 

perkembangan suasana, konflik, ketegangan, dan penyampaian gagasan secara 

bertahap sehingga membangun pengalaman emosional bagi penonton.4 penata 

mengkolaborasikan Gerakan dasar tari tradisi suku Batak Toba dengan Gerakan 

modern yang ditentukan, penata tari mencoba mengolah gerak tari kreasi baru untuk 

menghasilkan ciri khas dari garapan yang akan penata ciptakan. Gerak yang hadir 

kemudian dikembangkan baik dalam segi aspek ruang, waktu dan tenaga.  

Berangkat dari uraian diatas maka rumusan ide penciptaan karya ini adalah :  

Bagaimana mewujudkan makna tandok melalui identitas perempuan Batak Toba ke 

dalam koreografi kelompok  

 

                                                        
4Y. Sumandiyo Hadi (2014), Koreografi Bentuk-Teknik-Isi.Yogyakarta: Cipta Media.  
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C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan  

Terdapat beberapa tujuan dan manfaat manakala berlangsungnya proses 

kreatif perancangan karya oleh penata. Adapun tujuan dan manfaat nya sebagai 

berikut:  

1. Tujuan   

a. Penata melatih diri menggarap karya tari dengan menuangkan makna 

simbolis didalam Tandok sebagai identitas perempuan Batak Toba, yang 

mana sebelumnya penata belum pernah membuat suatu garapan yang kaya 

akan tanda. 

b. Penata dapat menciptkaan suatu koregrafi yang berpijak pada adat dan 

budaya provinsi Sumatera Utara, terkhusus suku Batak Toba agar terus 

terlestarikan dengan menyampikan makna yang terkandung dalam Tandok 

sebagai Identitas Perempuan Batak Toba. 

c. Menciptakan suatu koregrafi kelompok dengan pengembangan gerak yang 

sesuai dengan konsep garapan serta kebutuhan penata.  

2. Manfaat 

a. Mendapat pengalaman dan merasakan bagaimana mengelola menciptakan 

suatu karya dan mengembangkan kemampuan kebutuhan penata. 

b. Dapat memperkenalkan budaya dan tradisi suku Batak Toba ke masyarakat 

luas 

c. Penata dapat lebih memahami dan mendalami budaya daerah terkhusus 

makna Tandok sebagai identitas Perempuan Batak Toba 
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D. Tinjauan Sumber   

Tinjauan sumber dalam proses penciptaan karya tari adalah hal pendukung 

yang sangat penting. Biasa digunakan sebagai penambah pengetahuan, inspirasi 

atau konsep garap dalam proses kreatif. Tinjauan sumber biasanya dapat digunakan 

berbagai macam cara: 

1. Sumber Tertulis 

  Creating Through Dance karya Alma M. Hawkins yang 

diterjemahkan oleh Y. Sumandiyo Hadi dengan judul Mencipta Lewat Tari 

menjadi salah satu landasan dalam proses penciptaan karya ini. Buku ini 

memberikan pemahaman mengenai tahapan penciptaan tari yang meliputi 

eksplorasi, improvisasi, komposisi, dan evaluasi. Melalui tahapan tersebut, 

penata memperoleh panduan dalam mengembangkan ide, menemukan 

kemungkinan-kemungkinan gerak, menyusun materi tari, serta mengevaluasi 

hasil penciptaan agar sesuai dengan konsep karya yang dirancang. Buku ini 

sangat membantu penata dalam menyusun metode penciptaan karya tari 

TANDOK DO BORU. 

Aspek – Aspek Dasar Koreografi Kelompok Oleh Y Sumandiyo Hadi. Buku 

Tersebut mendukung pengkarya tari dalam proses kreatif yang menjelaskan 

pembagian komposisi seperti focus on twopoint, focus on three points, 

pertimbangan jumlah penari, jenis kelamin, postur tubuh. Elemen-elemen pada 

koreografi kelompok dijelaskan dalam buku ini, sehingga sangat membantu 

penata untuk menggarap karya koreografi, yang berbasis koreografi kelompok, 
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Selain itu penata juga lebih mudah mengkomposisikan baik gerak maupun pola 

lantai yang lebih teliti dan kreatif. 

  Koreografi Bentuk, Teknik, dan Isi oleh Y. Sumandiyo Hadi juga 

menjadi landasan penting dalam penciptaan koreografi yang Penata lalui. 

Dalam buku ini Penata memahami tentang konsep gerak, ruang (permainan 

level, arah hadap, pola lantai), dan waktu. Buku yang terbit pada 2014 ini 

memaparkan bagaimana cara Penata Tari mampu mengolah ruang gerak dan 

memahami prinsip gerak yang dapat dipakai pada proses penciptaan sebuah 

karya.  

Masyarakat dan Hukum Adat Batak Toba oleh T. O. Ihromi. Dalam 

buku ini penata memahami peran Perempuan dan laki laki di dalam adat Batak 

Toba. 

Memahami Adat Batak Toba di dalam Praktek oleh:  St liedner L. 

Tobing buku ini menjadi landasan penting dalam karya ini. Dalam Buku ini 

penata memahami sistem adat yang ada di suku Batak Toba, baik itu upacara 

adat suka maupun duka.  

Ruang Pertunjukan Dan Berkesenian oleh Hendro Martono. Karya tari 

Tandok ini akan ditampilkan pada sebuah area pentas yaitu panggung 

proscenium. Dalam buku Ruang Pertunjukan Dan Berkesenian, memberi 

penjelasan mengenai berbagai tempat seni pertunjukan yang berasal dari 

budaya Barat (Eropa maupun Amerika) serta penjelasan ruang pertunjukan 

budaya timur. Penjelasan ruang pentas bentuk panggung prosenium dalam 

buku ini. 
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2. Sumber lisan  

Tetua adat (raja parhata): yang memahami fungsi tandok dalam acara 

adat (uloaon). dalam wawancara bersama Osman Manurung sebagai pelaku 

budaya di Pematang Siantar Sumatera Utara. Penata tari melakukan wawancara 

melalui videocall.  

Osman Manurung memberikan informasi terkait Sejarah 

Tandok keluarga/masyarakat lokal yang menggunakan Tandok dalam 

kehidupan dan upacara adat (uloaon)  

Ostamona Dwika Malau sebagai pelaksana budaya di Siantar. Dalam 

wawancara Bersama beliau banyak membahas tentang pengalaman beliau 

menggunakan properti Tandok di dalam acara adat. 

  


